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Abstrak

Perundungan (bullying) pada anak usia dini merupakan salah satu permasalahan
yang dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional anak apabila tidak
ditangani sejak dini. Hasil analisis kebutuhan di TP PAUD Melati 8 Kabupaten
Sukabumi menunjukkan bahwa guru belum memiliki media pembelajaran khusus
yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan pencegahan perundungan
secara sistematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Buku Panduan Aktivitas
“Aku Teman Baik” sebagai media pembelajaran untuk mendukung pencegahan
perundungan pada anak usia dini. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Sasaran penelitian adalah anak usia 5-6
tahun di TP PAUD Melati 8 Kabupaten Sukabumi. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebutuhan guru terhadap media mencapai 91,4% dan
kebutuhan anak mencapai 88,4%. Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan yang
sangat tinggi dengan persentase ahli materi 91,2%, ahli media 91,2%, dan ahli
perkembangan anak 95,8%. Efektivitas produk ditunjukkan oleh peningkatan skor
rata-rata dari 52% pada pretest menjadi 81% pada posttest dengan peningkatan
sebesar 57% pada kategori sangat efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa Buku
Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik” layak dan efektif digunakan untuk mendukung
pencegahan perundungan pada anak usia dini.

Kata Kunci: anak usia dini, pencegahan perundungan, buku panduan aktivitas,
pengembangan media, ADDIE

Abstract

Bullying in early childhood is a social and emotional problem that may hinder
children's development if not addressed at an early stage. A needs analysis conducted
at TP PAUD Melati 8, Sukabumi Regency, revealed that teachers lacked a specific
instructional medium to systematically implement bullying prevention activities. This
study aimed to develop the “Aku Teman Baik” Activity Guidebook as a learning medium
to support bullying prevention among young children. The research employed a
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model. The participants
were children aged 5-6 years at TP PAUD Melati 8, Sukabumi Regency. Data were
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collected through questionnaires, interviews, observation, and documentation. The
results indicated that the teachers’ need for the media reached 91.4%, while the
children’s need reached 88.4%. Product validation showed a very high feasibility level,
with material experts scoring 91.2%, media experts 91.2%, and child development
experts 95.8%. The effectiveness of the product was demonstrated by an increase in
the average score from 52% in the pretest to 81% in the posttest, representing a 57%
improvement categorized as very effective. These findings indicate that the “Aku
Teman Baik” Activity Guidebook is feasible and effective for supporting bullying
pevention in early childhood education.

Keywords: early childhood education, bullying prevention, activity guidebook,
instructional media development, ADDIE model.
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A. Pendahuluan

Pendidikan anak wusia dini (PAUD) merupakan fase penting dalam
pembentukan karakter, perilaku sosial, dan kemampuan emosional anak. Pada
masa ini, anak mulai belajar memahami aturan sosial, membangun hubungan
dengan teman sebaya, serta mengembangkan kemampuan berempati dan bekerja
sama. Pengalaman sosial yang diperoleh pada usia dini akan memengaruhi
perkembangan perilaku anak pada tahap selanjutnya. Menurut Papalia (2021),
interaksi sosial pada masa kanak-kanak awal berperan penting dalam pembentukan
kompetensi sosial dan pengendalian emosi. Oleh karena itu, PAUD tidak hanya
berfungsi mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga menjadi lingkungan yang
strategis untuk menanamkan perilaku prososial dan keterampilan sosial-emosional
(Oktradiksa, 2024)

Namun, interaksi sosial di lingkungan PAUD tidak selalu berlangsung secara
positif. Keterbatasan kemampuan anak dalam mengelola emosi, memahami
perspektif orang lain, dan menyelesaikan konflik dapat memunculkan berbagai
perilaku negatif seperti mengejek, mengucilkan teman, mendominasi permainan,
maupun melakukan agresi verbal dan fisik (Aeni, 2024). Dalam kondisi tertentu,
perilaku tersebut dapat berkembang menjadi tindakan perundungan apabila
dilakukan secara berulang dan menimbulkan dampak negatif bagi anak lain.

Clark et al. (2022) menjelaskan bahwa perilaku yang mengarah pada
perundungan dapat muncul sejak usia prasekolah. Meskipun bentuk perundungan
pada anak usia dini berbeda dengan usia sekolah, perilaku tersebut tetap perlu
mendapat perhatian karena dapat menghambat perkembangan sosial dan
emosional anak. Dampak perundungan tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi
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juga oleh pelaku dan anak yang menjadi saksi. Anak yang mengalami perundungan
berisiko mengalami penurunan kepercayaan diri, kesulitan berinteraksi sosial, dan
gangguan perkembangan emosional (Rahmawati et al., 2024).

Salah satu upaya yang banyak direkomendasikan untuk mencegah
perundungan pada anak usia dini adalah melalui penguatan kompetensi sosial-
emosional. Pembelajaran sosial-emosional membantu anak mengenali emosi diri,
mengembangkan empati, membangun hubungan positif, serta menyelesaikan
konflik secara konstruktif (Lee & Song, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi sosial-emosional yang baik berkaitan dengan meningkatnya
perilaku prososial dan menurunnya perilaku agresif pada anak usia dini.

Penelitian Grindheim & Sadownik (2021) menunjukkan bahwa pencegahan
perundungan pada anak usia dini tidak hanya bergantung pada perilaku individu
anak, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang mendukung. Oleh karena
itu, guru memerlukan strategi dan media pembelajaran yang mampu membantu
anak memahami perilaku sosial positif melalui pengalaman belajar yang konkret
dan bermakna.

Beberapa penelitian telah mengkaji penggunaan media pembelajaran untuk
mendukung pencegahan perundungan. Rosen et al. (2023) menemukan bahwa
buku cerita bertema perundungan dapat membantu anak memahami perilaku
perundungan dan mengembangkan respons yang lebih positif. Selanjutnya, Ozen-
Uyar & Yigit-Gencten (2026) menyebutkan bahwa kegiatan interactive read-aloud
menggunakan buku bertema perundungan mampu meningkatkan pemahaman
anak terhadap bentuk-bentuk perundungan dan strategi menghadapinya.

Selain penggunaan media berbasis literasi, Scheithauer et al. (2022)
menunjukkan bahwa program intervensi sosial-emosional yang dirancang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak mampu meningkatkan kompetensi
sosial-emosional sekaligus mengurangi berbagai perilaku bermasalah. Temuan ini
menunjukkan bahwa pencegahan perundungan perlu dilakukan melalui aktivitas
yang terintegrasi dengan pengembangan kemampuan sosial dan emosional anak.

Di Indonesia, penelitian Amalia & Putri (2026) menunjukkan adanya
hubungan antara perkembangan sosial-emosional dan perilaku perundungan pada
anak usia dini. Hasil tersebut menegaskan bahwa penguatan kompetensi sosial-
emosional merupakan salah satu strategi penting dalam upaya pencegahan
perundungan di lingkungan PAUD.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
identifikasi perilaku perundungan, hubungan antarvariabel, atau implementasi
program yang telah tersedia. Penelitian yang mengembangkan media pembelajaran
berupa buku panduan aktivitas untuk pencegahan perundungan pada anak usia dini
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masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan
aktivitas pencegahan perundungan dengan penguatan kompetensi sosial-emosional
dalam bentuk media yang dapat digunakan secara praktis oleh guru PAUD.

Hasil analisis kebutuhan di TP PAUD Melati 8 Kabupaten Sukabumi
menunjukkan masih ditemukannya perilaku sosial yang mengarah pada
perundungan, seperti mengejek teman, mengucilkan teman dalam kelompok
bermain, dan kesulitan menyelesaikan konflik secara positif. Di sisi lain, guru belum
memiliki media pembelajaran yang dapat digunakan secara sistematis untuk
mendukung kegiatan pencegahan perundungan. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan mengembangkan Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik”
menggunakan model ADDIE sebagai media pembelajaran untuk mendukung
pencegahan perundungan pada anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pencegahan
perundungan serta kontribusi praktis berupa media pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, positif, dan
inklusif.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Peneliti memilih model ADDIE didalam
penelitian karena memiliki tahapan yang sistematis dan fleksibel dalam
mengembangkan produk pembelajaran, mulai dari analisis kebutuhan hingga
evaluasi efektivitas produk yang dihasilkan. Penelitian dilaksanakan pada bulan
September 2025 sampai Februari 2026 di TP PAUD Melati 8 Kecamatan Ciracap,
Kabupaten Sukabumi.

Subjek penelitian terdiri atas anak usia 5-6 tahun (Kelompok B) sebagai
pengguna produk, guru PAUD sebagai praktisi pendidikan, serta ahli materi, ahli
media, dan ahli perkembangan anak sebagai validator produk. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman
Baik” yang dirancang untuk mendukung upaya pencegahan perundungan (bullying)
pada anak usia dini melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak.

Prosedur penelitian berlandaskan lima tahapan model ADDIE. Tahapan
analisis dilakukan melalui identifikasi kebutuhan guru dan anak terkait media
pembelajaran pencegahan perundungan. Tahapan desain meliputi penyusunan
rancangan produk, struktur isi, aktivitas pembelajaran, instrumen penilaian, serta
desain visual buku. Tahapan pengembangan, dengan pengembangan prototipe
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produk yang nantinya akan divalidasi oleh para ahli. Tahapan implementasi
dilakukan melalui uji coba penggunaan produk kepada anak usia 5-6 tahun di TP
PAUD Melati 8. Selanjutnya, tahap evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan
dan efektivitas produk berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar analisis
kebutuhan, lembar validasi ahli, pedoman observasi, serta instrumen penilaian
perkembangan perilaku pencegahan perundungan pada anak. Validasi produk
dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli perkembangan anak
untuk memperoleh masukan terkait isi, desain, dan kesesuaian produk dengan
karakteristik peserta didik.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data hasil analisis
kebutuhan, validasi ahli materi, validasi ahli media, validasi ahli perkembangan
anak, dan respons guru dianalisis menggunakan teknik persentase untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk. Persentase kelayakan dihitung berdasarkan
perbandingan antara skor yang diperoleh dengan skor maksimum yang mungkin
dicapai. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

P = 2X x 100%
>Xi
Keterangan:
P = persentase kelayakan
Y'X = jumlah skor yang diperoleh

Y'Xi = jumlah skor maksimal

Efektivitas Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik” dianalisis menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest. Analisis dilakukan dengan membandingkan skor
sebelum dan sesudah penggunaan produk, menghitung gain score, serta
menentukan persentase peningkatan kemampuan anak dalam mengenali,
menghindari, dan merespons perilaku perundungan. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Gain Score = Posttest — Pretest

Efektivitas Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik” dianalisis menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest. Analisis dilakukan dengan membandingkan skor
sebelum dan sesudah penggunaan produk, menghitung gain score, serta
menentukan persentase peningkatan kemampuan anak dalam mengenali,
menghindari, dan merespons perilaku perundungan. Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.
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Posttest — Pretest

x 100%
Pretest

C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menghasilkan luaran yang berupa Buku Panduan Aktivitas “Aku

Teman Baik” yang dikembangkan untuk mendukung pencegahan perilaku

perundungan (bullying) pada anak usia dini. Pengembangan produk dilakukan

menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,

Implementation, dan Evaluation.

1. Analysis (Analisis)

Tahapan ini dilakukan agar dapat mengidentifikasi kebutuhan guru dan anak
terhadap media pembelajaran yang dapat digunakan dalam upaya pencegahan
perundungan di lingkungan PAUD. Analisis dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan penyebaran angket kebutuhan.

Hasil analisis menampilkan bahwa guru memerlukan media pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan pencegahan
perundungan secara terstruktur. Selain itu, anak juga membutuhkan aktivitas
pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangannya.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan
Aspek Persentase

Kebutuhan Guru 91,49%
Kebutuhan Anak 88,49%

2. Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Produk
yang dirancang berupa Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik” yang ditujukan
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pencegahan
perundungan.

Komponen buku yang dirancang meliputi tujuan pembelajaran, petunjuk
penggunaan, aktivitas pembelajaran, lembar asesmen, refleksi kegiatan, serta
penguatan karakter. Aktivitas yang disusun diarahkan untuk membantu anak
mengenali perilaku positif, mengembangkan empati, menghargai teman, bekerja
sama, dan menyelesaikan konflik secara positif.

3. Development (Pengembangan)

Tahapan pengembangan ini, dilakukan pengembangan produk dan validasi

oleh ahli materi, ahli media, dan ahli perkembangan anak.
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Hasil validasi berikut ini menampilkan bahwa produk yang dikembangkan
memperoleh kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran..
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

Validator Persentase
Ahli Materi 91,2%
Ahli Media 91,2%
Ahli Perkembangan Anak | 95,8%

Selain validasi ahli, dilakukan pula penilaian terhadap kesesuaian teoritik
produk dan mendapatkan hasil sebesar 84,6%.
Hasil validasi menunjukkan bahwa Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik”
telah memenuhi aspek isi, desain media, dan kesesuaian dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini sehingga layak untuk diimplementasikan.

Buku [Panduan [Aktivitas]
)
Baik -

Panulls: Rantl, S Pd

e
Gambar 1. Cover Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik”

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba penggunaan Buku Panduan
Aktivitas “Aku Teman Baik” pada anak usia 5-6 tahun di TP PAUD Melati 8
Kabupaten Sukabumi.

Pelaksanaan uji coba dilakukan sesuai dengan aktivitas yang terdapat dalam
buku panduan. Pada tahap ini guru menggunakan produk yang telah direvisi
berdasarkan masukan para validator. Data hasil implementasi digunakan sebagai
dasar untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas Buku Panduan

Aktivitas “Aku Teman Baik” dalam meningkatkan kemampuan anak terkait
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pencegahan perundungan. Evaluasi dilakukan menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest.
Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas Produk

Variabel Pretest Posttest Peningkatan | Kategori
Kemampuan 52% 81% 57% Sangat
Pencegahan Efektif
Perundungan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor posttest lebih tinggi dibandingkan
skor pretest. Analisis peningkatan menunjukkan bahwa penggunaan Buku Panduan
Aktivitas “Aku Teman Baik” efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenali, menghindari, dan merespons perilaku perundungan secara positif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Buku Panduan
Aktivitas “Aku Teman Baik” mampu menjawab kebutuhan guru dan anak terhadap
media pembelajaran yang mendukung pencegahan perundungan pada anak usia
dini. Pada tahap analysis, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru
memiliki tingkat kebutuhan sebesar 91,4% dan anak sebesar 88,4%. Temuan ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang secara khusus membahas
pencegahan perundungan masih terbatas di lingkungan PAUD. Kondisi tersebut
sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa guru
memerlukan strategi dan perangkat pembelajaran yang dapat membantu
mengintegrasikan upaya pencegahan perundungan ke dalam kegiatan belajar
sehari-hari. Selain itu, Wulan & Fridani (2021) menegaskan bahwa lingkungan
belajar yang ramah anak perlu didukung oleh media dan aktivitas yang mendorong
interaksi sosial positif untuk mengantisipasi munculnya perilaku perundungan.

Pada tahap design, produk dirancang dalam bentuk Buku Panduan Aktivitas
yang berisi berbagai kegiatan untuk mengembangkan kesadaran emosi, komunikasi
positif, keterampilan prososial, penolakan perilaku negatif, dan resolusi konflik.
Perancangan aktivitas didasarkan pada karakteristik perkembangan anak usia 5-6
tahun yang belajar secara aktif melalui pengalaman langsung. Temuan ini didukung
oleh Herawati & Mirawati (2023) yang menjelaskan bahwa pengembangan
kompetensi sosial-emosional pada anak usia dini lebih efektif apabila dilakukan
melalui aktivitas yang melibatkan interaksi sosial, pengenalan emosi, dan
pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, desain media yang
dikembangkan tidak hanya berorientasi pada pemberian informasi, tetapi juga pada
pembentukan pengalaman sosial yang mendukung pencegahan perundungan.

Pada tahap development, produk yang dikembangkan memperoleh hasil
validasi sangat tinggi dari ahli materi (91,2%), ahli media (91,2%), dan ahli
perkembangan anak (95,8%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah
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memenuhi aspek isi, tampilan, dan kesesuaian dengan perkembangan anak usia
dini. Temuan ini mendukung penelitian Rosen et al. (2023) yang menyatakan bahwa
media berbasis buku dapat menjadi sarana yang efektif dalam membantu anak
memahami perilaku sosial positif dan mengenali perilaku yang mengarah pada
perundungan. Perbedaannya, penelitian Rosen et al. berfokus pada buku cerita,
sedangkan penelitian ini mengembangkan buku panduan berbasis aktivitas yang
memungkinkan anak terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Pada tahap implementation, Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik”
diterapkan kepada anak usia 5-6 tahun melalui berbagai aktivitas yang
menekankan pengembangan kesadaran emosi, empati, komunikasi positif, kerja
sama, dan penyelesaian konflik. Hasil implementasi menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan anak dalam mengenali dan merespons perilaku
perundungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Swit et al. (2023) yang
menjelaskan bahwa kemampuan memahami emosi, menunjukkan empati, dan
membela teman yang mengalami perlakuan negatif (defending behaviour)
merupakan faktor penting dalam pencegahan perundungan sejak usia prasekolah.
Aktivitas yang dikembangkan dalam penelitian ini memberikan kesempatan kepada
anak untuk mempraktikkan keterampilan sosial tersebut melalui pengalaman
belajar yang terstruktur.

Pada tahap evaluation, efektivitas produk ditunjukkan oleh peningkatan skor
rata-rata kemampuan pencegahan perundungan dari 52% pada pretest menjadi
81% pada posttest, dengan peningkatan sebesar 57% yang termasuk kategori
sangat efektif. Selain itu, terjadi perubahan distribusi capaian perkembangan anak,
dimana sebelum implementasi tidak terdapat anak yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), sedangkan setelah implementasi sebanyak 75%
anak berada pada kategori tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan
keterampilan sosial-emosional anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Tandika et
al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kompetensi sosial-
emosional berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan anak dalam
membangun hubungan sosial yang sehat dan menyelesaikan konflik secara positif.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi terjadi pada
aspek penolakan perilaku negatif dan resolusi konflik yang masing-masing
meningkat sebesar 64%. Temuan ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya mampu
mengenali perilaku yang tidak tepat, tetapi juga mulai mengembangkan
kemampuan untuk menolak perilaku tersebut dan menyelesaikan konflik secara
konstruktif. Hasil ini mendukung penelitian Mahmudah et al. (2025) yang
menegaskan bahwa pencegahan perundungan pada anak usia dini perlu dilakukan
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melalui penguatan karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan pengambilan
keputusan dalam situasi sosial.

Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan
sebelumnya mengenai pentingnya pengembangan kompetensi sosial-emosional
sebagai strategi pencegahan perundungan pada anak usia dini. Kontribusi utama
penelitian ini terletak pada pengembangan Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman
Baik” yang tidak hanya menjelaskan konsep perilaku positif, tetapi juga
menyediakan aktivitas terstruktur yang telah terbukti layak dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran PAUD. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pencegahan perundungan
sekaligus kontribusi praktis berupa media pembelajaran yang dapat membantu
guru menciptakan lingkungan belajar yang aman, positif, dan inklusif.

D. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik” sebagai
media pembelajaran untuk mendukung pencegahan perundungan pada anak usia
dini melalui model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh respons sangat
positif dari guru dan anak dengan persentase kebutuhan masing-masing sebesar
91,4% dan 88,4%. Produk yang dihasilkan juga dinyatakan sangat layak
berdasarkan hasil validasi ahli materi (91,2%), ahli media (91,2%), dan ahli
perkembangan anak (95,8%), sehingga memenuhi aspek isi, desain, dan kesesuaian
dengan Kkarakteristik perkembangan anak wusia dini. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa penggunaan Buku Panduan Aktivitas “Aku Teman Baik”
mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali, mencegah, dan
merespons perilaku perundungan secara positif, yang ditunjukkan oleh
peningkatan skor dari 52% pada pretest menjadi 81% pada posttest dengan tingkat
peningkatan sebesar 57% dan termasuk kategori sangat efektif. Temuan ini
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan dapat menjadi alternatif media
pembelajaran bagi guru PAUD dalam menumbuhkan perilaku prososial sekaligus
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih luas serta
menggunakan desain penelitian yang memungkinkan perbandingan dengan
kelompok kontrol untuk memperoleh gambaran efektivitas produk yang lebih
komprehensif.
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